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ABSTRAK

Minat adalah suatu keadaan mental yang menghasilkan respon terarahkan kepada 
suatu situasi atau objek tertentu yang menyenangkan dan memberi kepuasan 
kepadanya ( satisfiers). Menonton film merupakan salah satu bentuk media 
hiburan yang bagi sebagian penikmatnya merupakan suatu hal yang wajib. Film 
tidak hanya memberikan suguhan tontonan para aktor atau aktris kondang baik itu 
dari dalam negeri atau mancanegara yang saling beradu akting, film juga 
memberikan suatu pengetahuan dan alur cerita yang menarik sekaligus 
menghibur.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana minat menonton pada 
mahasiswa terhadap film-film Indonesia di bioskop?”, tujuan penelitian ini adalah 
“mengetahui dan menggambarkan minat menonton pada mahasiswa Jurusan Ilmu 
Komunikasi FISIP Universitas Lampung angkatan 2006-2012 terhadap film-film 
Indonesia di bioskop”. Penelitian ini berdasarkan teori minat. Tipe penelitian 
dengan cara kualitatif deskriptif digunakan sebagai metode dalam penelitian ini. 
Data primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara dengan tujuh orang 
informan yang merupakan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi FISIP 
Universitas Lampung angkatan 2006-2012, ketujuh informan tersebut didapat 
berdasarkan teknik sampel purposif yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Hasil penelitian tentang minat menonton menunjukkan bahwa dari tujuh orang 
informan yang telah diwawancarai, enam orang informan menyatakan sangat 
berminat menonton film-film Indonesia di bioskop. Pada segi media bioskop, para 
informan berminat menonton film-film Indonesia di bioskop karena ruang 
bioskop memiliki tempat yang nyaman dan layar yang lebar sehingga 
memberikan kepuasan dalam menonton film-film Indonesia di media bioskop. 
Untuk segi kepuasan, beberapa informan merasa cukup puas karena kualitas 
film-film Indonesia di bioskop sudah mengalami peningkatan. Salah satu hal yang 
menjadi perhatian para informan, dalam film perlu ada nya pesan moral yang 
mendidik penonton terutama untuk generasi muda penerus bangsa.
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